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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai analisis kesesuaian 

kinerja pelaporan dalam laporan keberlanjutan terkait target SDG nomor 15 pada enam 

perusahaan yang menjadi unit penelitian yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk, PT 

Austindo Nusantara Jaya Tbk, PT Eagle High Plantations Tbk, PT PP London Sumatra 

Indonesia Tbk, PT Salim Ivomas Pratama Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and 

Technology Tbk terhadap indikator GRI Standards, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Skor kesesuaian kinerja keberlanjutan masing-masing perusahaan terkait SDG 

nomor 15 terhadap indikator GRI Standards yang diperoleh untuk tahun 2018 bagi 

perusahaan-perusahaan yang menjadi unit penelitian pada industri agrikultur 

kelapa sawit ini yaitu PT Astra Agro Lestari Tbk sebesar 52%, PT Austindo 

Nusantara Jaya Tbk sebesar 61%, PT Eagle High Plantations Tbk sebesar 71%, 

PT PP London Sumatra Indonesia Tbk sebesar 12%, PT Salim Ivomas Pratama 

Tbk sebesar 39% dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk sebesar 

46%. Skor kesesuaian kinerja pelaporan masing-masing perusahaan dengan SDG 

nomor 15 yang diperoleh untuk tahun 2019 bagi perusahaan-perusahaan yang 

menjadi unit penelitian pada industri agrikultur kelapa sawit ini yaitu PT Astra 

Agro Lestari sebesar 46%, PT Austindo Nusantara Jaya Tbk sebesar 76%, PT 

Eagle High Plantations Tbk sebesar 70%, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk 

sebesar 18%, PT Salim Ivomas Pratama Tbk sebesar 49% dan PT Sinar Mas Agro 

Resources and Technology Tbk sebesar 52%. 

Skor kesesuaian kinerja pelaporan terendah untuk tahun 2018 dan 2019 

didapat oleh PT PP London Sumatra Indonesia Tbk yang menunjukkan upaya 

perusahaan dalam melaksanakan dan melaporkan kinerja keberlanjutan sesuai 

dengan target pencapaian SDG nomor 15 paling sedikit diantara perusahaan lain. 

Skor tertinggi diraih oleh PT Eagle High Plantations pada tahun 2018 dan diambil 

alih oleh PT Austindo Nusantara Jaya Tbk pada tahun berikutnya yang 
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menunjukkan bahwa perusahaan-perusahaan tersebut telah melaksanakan kinerja 

keberlanjutan dan kinerja tersebut sesuai dengan persyaratan pelaporan GRI 

Standards terkait pencapaian SDG nomor 15 dalam porsi yang paling besar 

diantara perusahaan-perusahaan lain dalam industri ini.  

2. Dalam analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait target SDG 

nomor 15 pada industri agrikultur kelapa sawit, sudah seluruh target SDG 15 yang 

memiliki indikator GRI Standards berhasil dilaporkan. Berdasarkan SDG 

Compass target-target yang memiliki indikator GRI Standards adalah target 1, 2, 

4, dan 5. Setelah diamati, target 7 dan C memiliki makna yang bisa cocok dengan 

indikator GRI Standards sehingga ikut disertakan dalam penelitian ini. 

Berdasarkan penghitungan skor kesesuaian dari keenam perusahaan, target 1 

berhasil dipenuhi sebesar 38% pada tahun 2018 dan 40% pada tahun 2019. Target 

2 berhasil dipenuhi sebesar 13% pada tahun 2018 dan 37% pada tahun 2019. 

Target 4 berhasil dipenuhi sebesar 49% pada tahun 2018 dan 51% pada tahun 

2019. Target 5 berhasil dipenuhi sebesar 39% pada tahun 2018 dan 41% pada 

tahun 2019. Target 7 berhasil dipenuhi sebesar 71% pada tahun 2018 dan 2019. 

Target C berhasil dipenuhi sebesar 71% pada tahun 2018 dan 2019. 

Target yang memiliki kesesuaian pelaporan dengan indikator paling 

tinggi selama dua tahun berturut-turut adalah target 7 dan target C yaitu sebesar 

71% setiap tahunnya. Pemenuhan target ini dikarenakan tingkat kesesuaian 

indikator-indikatornya yang juga tinggi pada setiap perusahaan. Artinya, 

perusahaan-perusahaan di industri agrikultur kelapa sawit memberi perhatian 

pada target ini dan menunjukkan keseriusan perusahaan dalam melakukan 

rehabilitasi dan perlindungan spesies yang terancam punah. Target dengan tingkat 

pemenuhan paling rendah selama dua tahun adalah target 2 sebesar 13% pada 

tahun 2018 dan 37% pada tahun 2019 yang membahas mengenai implementasi 

manajemen keberlanjutan pada hutan, mencegah deforestasi dan mengurangi 

degradasi hutan melalui pengaturan emisi gas rumah kaca. Perusahaan belum 

mengupayakan secara maksimal mengenai pelaporan emisi mereka sehingga 

menyebabkan target ini menjadi target dengan kesesuaian paling rendah selama 

dua tahun. 
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3. Analisis kesesuaian pengungkapan kinerja keberlanjutan terkait SDG nomor 15 

dalam laporan keberlanjutan terhadap GRI Standards pada perusahaan-

perusahaan industri agrikultur kelapa sawit memiliki hasil yang cukup baik karena 

perusahaan sudah menunjukkan adanya kinerja keberlanjutan yang mendukung 

pencapaian SDG nomor 15 dan skor yang diperoleh mendekati 50% sehingga bisa 

dianggap hampir memenuhi sebagian dari target-target SDG nomor 15. Skor 

kesesuaian yang diraih pada tahun 2018 menunjukkan bahwa industri agrikultur 

sawit telah ikut mendukung tercapainya target-target dalam SDG nomor 15 

sebesar 47% dari seluruh indikator-indikator yang terkait dengan target-target 

dalam SDG nomor 15 pada tahun 2018. Skor kesesuaian yang diraih pada tahun 

2019 menunjukkan bahwa industri agrikultur sawit telah ikut mendukung 

tercapainya target-target dalam SDGs nomor 15 sebesar 52% dari seluruh 

indikator-indikator yang terkait dengan target-target dalam SDG nomor 15 pada 

tahun 2019. Perusahaan yang mengalami peningkatan kinerja adalah PT Austindo 

Nusantara Jaya Tbk, PT PP London Sumatra Indonesia Tbk, PT Salim Ivomas 

Pratama Tbk dan PT Sinar Mas Agro Resources and Technology Tbk. Sedangkan 

perusahaan yang mengalami penurunan kinerja keberlanjutan seperti pada PT 

Astra Agro Lestari Tbk dan PT Eagle High Plantations Tbk. Perusahaan yang 

paling mengalami peningkatan dalam skor kesesuaian adalah PT Austindo 

Nusantara Jaya Tbk yaitu sebesar 15%. Perusahaan yang paling mengalami 

penurunan skor kesesuaian adalah PT Astra Agro Lestari Tbk yaitu sebesar 6%.  

Skor gabungan industri selama dua tahun menunjukkan tren 

peningkatan sebesar 5% menunjukkan adanya perbaikan dari segi pelaporan 

kinerja keberlanjutan yang dilakukan oleh industri agrikultur kelapa sawit dan 

adanya peningkatan kinerja keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan-

perusahaan di industri ini. Perusahaan-perusahaan di industri perkebunan kelapa 

sawit ini telah mengupayakan adanya perlindungan terhadap biodiversitas 

lingkungan, emisi GRK dan efluen serta limbah. Industri kelapa sawit yang 

diwakili oleh keenam perusahaan ini telah berkomitmen dalam kinerja 

keberlanjutan dengan melaksanakan dan melaporkan kegiatan-kegiatan yang 

dapat mendukung pencapaian cita-cita global yaitu SDGs terutama dalam 

pemenuhan target SDG nomor 15 yang beberapa diantaranya adalah memastikan 
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ekosistem dijaga dengan baik, penggunaan manajemen yang keberlanjutan dalam 

lingkungan hutan dan memperbaiki hutan yang terdegradasi, menjaga ekosistem 

gunung termasuk biodiversitasnya dan melakukan aksi dalam mencegah 

pengurangan habitat alami dan spesies yang terancam punah. 

5.2. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang sudah disampaikan di atas, maka peneliti akan 

memberikan beberapa saran untuk memperbaiki kinerja dari perusahaan-perusahaan 

pada industri agrikultur kelapa sawit pada umumnya dan enam unit perusahaan yang 

diteliti secara khusus: 

1. Sebaiknya perusahaan harus terus meningkatkan kinerja pelaporan dan kinerja 

keberlanjutan dengan melengkapi indikator-indikator yang belum dipenuhi. 

Indikator yang disampaikan diharapkan bisa memenuhi persyaratan pelaporan 

guna mendapat skor kesesuaian yang baik dan berguna bagi banyak pihak. Dari 

penelitian ini terlihat bahwa pemenuhan indikator terkait emisi (GRI 305) 

merupakan indikator dengan skor kesesuaian terkecil sehingga perusahaan 

harus bisa meningkatkan pelaporan terkait emisi. Perusahaan harus secara 

konsisten melaporkan kegiatan keberlanjutannya sehingga dapat 

mempertahankan pencapaian kinerja keberlanjutan terkait SDG nomor 15. 

Selain itu bagi perusahaan yang mengalami penurunan skor kesesuaian yaitu 

PT Astra Agro Lestari Tbk dan PT Eagle High Plantations Tbk, sebaiknya 

perusahaan lebih meningkatkan lagi kinerja keberlanjutan dan pelaporannya 

sehingga kembali dapat meningkatkan lagi kinerja pelaporannya.  

2. Sebaiknya perusahaan mempelajari persyaratan pelaporan pada standar 

laporan keberlanjutan dan mempersiapkan data yang sesuai dengan 

persyaratan pelaporan untuk disajikan dalam laporan keberlanjutan. Beberapa 

kali dijumpai adanya pelaporan terkait indikator namun data yang dilampirkan 

atau dirujuk tidak dapat memenuhi indikator tersebut sehingga alangkah lebih 

baik data yang disajikan diperiksa terlebih dahulu ketersediaannya. Penurunan 

skor bukan hanya terjadi karena penurunan kinerja namun dapat berarti data 

yang disediakan belum memenuhi persyaratan, padahal sebelumnya sudah 

memenuhi. 
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3. Bagi perusahaan-perusahaan di industri agrikultur kelapa sawit yang belum 

menerbitkan laporan keberlanjutan, sebaiknya perusahaan mulai melakukan 

pertimbangan untuk menerbitkan laporan keberlanjutan dan mempersiapkan 

data-data yang dibutuhkan terkait dengan laporan keberlanjutan. Laporan 

keberlanjutan yang diterbitkan perusahaan dapat berguna untuk 

menyampaikan kinerja perusahaan terutama yang berkaitan dengan upaya 

keberlanjutan. Pelaporan ini dapat memberikan efek positif terhadap citra 

perusahaan maupun citra industri agrikultur kelapa sawit di Indonesia. 

4. Sebaiknya pemerintah melakukan upaya-upaya dalam meningkatkan 

kesadaran dari perusahaan-perusahaan di industri agrikultur kelapa sawit agar 

memperbaiki citra industri ini di mata dunia terutama Uni Eropa yang sudah 

memberikan cap buruk sebelumnya. Pemerintah dapat melakukan pemberian 

regulasi yang ketat, adanya potongan pajak dan insentif lainnya yang dapat 

mendorong perusahaan semakin aktif dalam melaporkan kinerja keberlanjutan 

mereka. Pemerintah yang sebelumnya sudah menerbitkan beberapa aturan 

yang mendorong tumbuhnya kesadaran atas kinerja keberlanjutan seperti 

POJK nomor 51 tahun 2017, dapat menerbitkan aturan lanjutan yang dapat 

lebih mendorong perbaikan dalam kinerja keberlanjutan atau mengatur insentif 

yang dapat diberikan. Insentif yang diberikan baik berupa insentif pajak 

maupun kemudahan dalam pengajuan kredit dapat mendorong munculnya 

minat perusahaan-perusahaan untuk melakukan kinerja keberlanjutan dan 

meningkatkan kinerja mereka sehingga citra dari industri ini semakin baik dan 

kerusakan lahan yang terjadi semakin menurun. 

5. Sebaiknya para investor terus mendukung upaya penerbitan laporan 

keberlanjutan yang dilakukan perusahaan-perusahaan di industri agrikultur 

kelapa sawit serta mendorong adanya perbaikan dalam perlaporan 

keberlanjutan. Dengan adanya dukungan dari para investor sebagai pemilik 

modal, perusahaan dapat terus berupaya untuk meningkatkan pelaporan 

keberlanjutan sebagai bentuk penyampaian informasi yang berguna bagi para 

investor dan calon investor. Investor dapat mendukung dengan mendorong 

pembuatan laporan keberlanjutan pada Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) serta mendukung pemerintah dalam setiap regulasi terkait dengan 



176 

 

kewajiban kinerja keberlanjutan serta pelaporannya. Jika investor mendukung 

adanya penerbitan laporan keberlanjutan, maka manajemen akan berusaha 

menyediakan laporan keberlanjutan yang pastinya berisi kinerja keberlanjutan 

perusahaan tersebut. Hal ini akan semakin memperbaiki citra dari industri ini 

secara umum maupun citra perusahaan secara umumnya.
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